Abstrak

disebut kronoleg.

digunakan dalam pengumpulan data adalah
deskriptif-kualitatif yakni mengklasifikasi, men
menjamin keabsahan data dilakukan trianggulasi

! PENDAHULUAN
%1 Latar belakang

Berbahasa yang baik dan benar merupakan

sk ukur bemasib balk atay buruknya seseorang
¥ya manusia memiliki imu pengetahuan yang
nfaat untuk dirinya dan orang lain. Mempelajari

#an mengkomunikasikan limu pengetahuan
senggunakan bahasa. Makin tinggi itmu pengetahuan
#=ng dimiliki manusia, sefmakin banyak ide atau
semikiran mengkomunikasikan iimu pengetahuan
=sebut melalui penggunaan bahasg sebagai alat
sengantar, Manusia yang telah memiliki ilmu
~==ngetahuan melslui balsjar pada berbagai lingkungan
%N jenjang pendidikan secara informal, formal, dan
o | tetap menggunakan bahasa sebagai alat
=M membimbing, mengarahkan, menjelaskan, atay
srapkan ilmu pengetahuan. Sesegrang yang
srapkan ilmu pengetahuan mudah dipghami oleh
BNgar menggunakan bahass yang baik dan benar.
'Sl bahasa yang balk adalah bahasa sesual diksi atay
han kata sesuai kondisikebutuhan pemakaian dan
Endengaripembars Sedanslear. 5, Sevonm e
ar adalah berbahasa sesuai strukiur atau
2idah,ejaan, dan tanda baca FPenggunaan bahasa
§ baik dan benar tersebut lazimnya dipergunakan

BERBAHASA INDO

Penggunasn bahasa Indonesia yang batk dan benar dapat
Pengaruh tersebut terjadi dalam aktivitas variasi
berbicara, dan menulis. Menvimak dan berbicara
Pesan atau tuturan bahasa bisa berbeda maksud
disebabkan.pendayaguaman kata, ketepatan, dan

Variasi bahasa berpeluang dalam pendayag
bahasa yang berbeda-beda latarbelakang sosia
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berpengarub positif dan negative.

bahasa (ragam bahasa) dalam menyimak. membaca,
dianggap dominan variasi bahasa. Menyimak sebuah
atau makna dari pembicara dengan pendengar. Hal inj
Integritas-fungsional.

unaan/perbendaharaan kata dan kalimat oleh penutur

l. Variasi bahasa dianggap positif’ bila berbahasa
menyesuatkannya dengan tempat, waktu, pemakai, situasi, dialek, sapaan, status pemakaiannya,
regional, social, dan temporal. Perbedaan perbedaan bahasa mengakiba

dengan situasi berbahasa disebut fungsiolek. Variasi bahasa berhuh

tkan variasi bahasa berhubun gan
ungan dengan situasi berbahasa

Metode vang digunakan dalam penelitian variasi bahasa adalah pendekatan etnografi, Teknik yang
observasi, wawancara, angket. Analisis data adalah

ganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan, Untuk
data variasi bahasa dari subyek vang diteliti.

Katz kunci: berbahasa Indonesia yang baik = bahasa sesuai diksi.
berbahasa Indonesia benar = bahasa sesuaj
variasi bahasa = ragam bahasa sesuai konteks dan kondisi penutur.

kmidah, ejaan, tanda baca,

secara tertulls atau dalam karangan ilmiah, atay
dalam aktivitas lainnya seperti dalam berceramah,
melakukan pembelajaran/perkuliahan, diskusi, dan
pertemuan resmi lainnya. Penggunaan bahasa yang
balk dan benar merupakan pendayagunaan kata
berbicara dan menulis, Berbicara kadang tidak dapat
dikentrol variasi bahasa Menulis, variasi bahasa
masih dapat dikontrol oleh sistem bahasa dan sistern
penulisan. Meskipun si pembicara dan penulis
mearmahami sarta menarapkan sistern bahasa dan
sistem menulis periy memahami varias| bahasa

merupakan pendayagunaan ksta. Bahasa lisan labih
dominan variasi bahasa,

1.2Permasalahan
Dengan memperhatikan urzian di atas maka
dapatiah penulis kemukakan masalah bahwa Variasi
bahasa dihubungkan dengan penggunaan bshasa
Indonesia yang baik dan benar disebabkan:
1) Pendayagunaan kata berkisar pada dua

perscalan. Perfama. ketegatan ook, hade
urde mengungkapkan sebush gagasan, hal

atau barang yang akan diamanatkan, Kedua,
kesesuaian atau kecocokan dalam
mempergunakan kata tersebut,
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